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Abstrak 
 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran PKn masih 

ditemukan banyak permasalahan dalam hal pemahaman dan keterampilan. Salah satu cara 

yang efektif untuk mengatasi hal tersebut adalah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Tujuan penelitian ini adalah mengkaji lebih mendalam dengan 

menganalisis dan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran PKn di sekolah dasarryang telah dilaksanakan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu fokus artikel ilmiah, pengumpulan data, analisis data, 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran PBL 

mampu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran karena mampu meningkatkan hasil 

belajar, keaktifan, kemampuan berpikir kritis, pemahaman terhadap materi, serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning pada pembelajaran PKn juga dapat mengembangkan 

karakter baik pada peserta didik, seperti nasionalis, toleransi, demokratis, disiplin, dan 

mandiri 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu yang 
terpenting dalam kehidupan manusia. Seorang 
individu mampu mengembangkan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan melalui pendidikan yang 
mampu membantunya sukses dalam berbagai 
aspek kehidupan. Pendidikan juga menjadi salah 
satu faktor pembentuk kepribadian dan 
kecerdasan seseorang. Tidak hanya 
menginternalisasi ilmu pengetahuan, pendidikan 
juga menjadi wadah pelestarian nilai-nilai luhur 
masyarakat dan menjadikan individu menjadi 
manusia yang lebih baik. Salah satu aspek penting 
dalam pendidikan adalah pembelajaran. Proses 
pembelajaran atau proses belajar mengajar ini 
dilaksanakan guna meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan peserta didik. 

Salah satunmata pelajaran yang penting 
dalam kurikulumnpendidikan di Indonesia 
adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). PKn 
ini menjadi mata pelajaran yang wajib ada dalam 
kurikulum pendidikan Indonesia dari tingkat 
pendidikan dasarrhingga pendidikan tinggi. PKn 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sikap, 
moral agar berkarakter dan berkepribadian sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila, pemahaman 
mengenai hakkdan kewajiban sebagai 
wargannegara, serta memperkuat identitas 
nasional dan cinta tanah air (Lubis, 2018). Dalam 
pembelajaran PKn, perlu menggunakan metode 
yang tepat agar peserta didikkmampu 
memahaminmateri dengan baik dannmampu 
mengembangkan sikap sebagai warga negara yang 
baik. 

Akan tetapi, dalammpelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dasar, khususnyaapada 
mata pelajaran PKn masih ditemukan banyak 
permasalahan. Permasalahan yang dihadapi yang 
dihadapi pada saat proses pembelajaran PKn 
diantaranya materi terlalu berat sehingga peserta 
didik sulit untuk memahami, peserta didik kurang 
aktif saat pembelajaran, dan juga sarana prasarana 
kurang memadai untuk membantu pembelajaran 
(Magdalena et al., 2020). Sulaimah & Wibawa 
(2024) menambahkan bahwa pembelajaran 
berpusat pada guru, kurangnya kreativitas peserta 
didik, rendahnya minat dan hasil belajar peserta 
didik, serta kurangnyaainteraksi antara guru dan 
peserta didik juga merupakan permasalahan 
dalam pembelajaran PKn. Banyak faktor yang 
menjadi penyebab adanya permasalahan-
permasalahan tersebut, seperti pembelajaran 
yang membosankan, anggapan mata pelajaran 
PKn itu tidah terlalu penting dan mudah, 
pembelajaran yang konvensional, serta kurangnya 

variasi model, media, ataupun metode dalam 
pembelajaran. 

Inovasi perlu dilakukan dalam 
pembelajaran agar mampu mengatasi 
permasalahan-permasalah tersebut. Salah satunya 
adalah dengan penerapannmodel pembelajaran 
yang telah terbukti efektif dalam 
meningkatkannpemahaman dan keterampilan 
peserta didik, yaitu Problem Based Learning (PBL). 
Model pembelajaran ini menjadi salahhsatu 
model yanggsesuai dengan kurikulum 2013 dan 
juga kurikulum terbaru, Kurikulum Merdeka. 
Model pembelajaran PBL ini juga dapat 
diintegrasikan dengan media yang bervariasi pada 
saat proses pembelajarannsehingga akan lebih 
menarik minattbelajar peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, 
makaapenelitian ini akan mendalami bagaimana 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learningg (PBL) dalam pembelajaran PKn di 
sekolah dasar. Tujuan dari artikel ini adalah 
menganalisis dan mendeskripsikan secara rinci 
mengenai penerapan model pembelajaran 
problem based learningiyanggtelah dilaksanakan. 

 
METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatifndengan jenis penelitian 
studinliteratur (literature review). Pendekatan 
penelitian yangndigunakan adalah kualitatif 
dengan jenisnpenelitian studi literatur (literature 
review). Studi literatur dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sumber 
informasi dari berbagai literatur, seperti buku, 
artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya (Zed, 
2008: 3). Penggunaan studi literatur bermaksud 
mendapatkannpemahaman yang lebih mendalam 
mengenai topik atau permasalahan yang diteliti. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain memfokuskan pada 
artikel ilmiah, pengumpulanndata, analisissdata 
dan penarikannkesimpulan. 
Pengumpulanndataadalam penelitian ini 
dilakukan dengan membaca, membuat catatan, 
dan mengkaji literatur atau bacaan pilihan yang 
sesuai dengan topik kajian dan diperoleh dari 
berbagai sumber relevan baik berupa artikel atau 
temuan penelitian sebelumnya. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dan dikaitkan 
dengan penerapan problem based learning dalam 
pembelajaran PKn di sekolah dasar. Teknik ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat 
fakta, membandingkan perbedaan atau 
persamaan dalam kaitannya dengan penerapan 
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problem based learning dalammpembelajaran 
PKn diisekolah dasar.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran PKn 

PKn merupakan mata pelajaran wajib 
mulai dari jenjang pendidikan dasarrhingga 
perguruan tinggi karena sangat penting untuk 
dipelajari bagi generasi penerus bangsa. 
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan 
program pendidikan yanggdidasarkan pada nilai-
nilaiiPancasila guna melestarikan 
dannmengembangkan nilai moral dan nilai luhur 
bangsa yang diharapkan menjadi jati diri dan 
dapat terwujud dalammbentukkperilaku di 
keseharian (Magdalena et al., 2020). PKn 
mengajarkan pembentukan diri pada berbagai 
sisi, yaitu sosial, budaya, agama, usia, bahasa, 
serta suku yang berfokus untuk membentuk 
warga negaraayang paham dan 
mampuamenjalankannhakkserta kewajibannya. 
Maftuh dan Sapriya (Magdalena et al., 2020) 
menyatakan bahwa dikembangkannya  
Pendidikan kewarganegaraan bertujuan agar 
setiap individu menjadi warga negaraayanggbaik 
(to be good citizens), yaituUwarga negara yang 
cerdas (civics intelegence) secara iintelektual, 
sosial, eemosional, dan spirituall 
yanggmempunyai rasa banggaadan tanggung 
jawabb(civic responsibility), serta mampu untuk 
turut serta dalammkehidupan bermasyarakat.  

Lubis (2018) menyebutkan bahwasannya 
pembelajaran PKn di SD berkedudukan sangat 
penting guna mempersiapkannpeserta didik 
menjadiiinsan yang handal dannterpelajar serta 
mampu melahirkan peserta didik yang baik, 
cerdas, dan berkompeten yang berkarakter 
berlandaskan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 
Pendidikannkewarganegaraan merupakan 
pendidikannyang mempunyai peranan penting 
dalam pengembangan kepribadiannpeserta didik. 
Hal tersebut dikarenakan PKn mempelajari 
bagaimana peserta didikkdapat menjadi 
wargaanegara yanggbaik.  

Pendidikannkewarganegaraan di 
Indonesia mempersiapkan peserta didik 
sematang mungkin pada tingkat sekolah dasar 
agar dapat menjadi peserta didik yang mampu 
mengembangkan potensinya dalam berbagai 
bidang akademik. Selain itu, peserta didik 
diharapkan menjadi warga negara yang disiplin 
dan berkarakter. Walaupun hal ini sepele, namun 
jika tidak diajarkan sejak dini maka 
akannmemberikan dampakknegatif yanggcukup 
besar bagi semakinmmajunya perkembangan 
negara ini (Tirtoni, 2016:. 17). Pendidikan 

kewarganegaraan merupakan pembelajaran 
bermanfaat yang menguatkan, membimbing dan 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 
peserta didik untuk menjadi generasi muda 
Indonesia yang berkarakter, berpikir cerdas dan 
berkewarganegaraan baik. Ketika peserta didik 
menjadi generasi yang cerdas dan berkarakter 
maka nantinya akan dapat membuat bangsa 
Indonesia bangga (Tirtoni, 2016: 41). 

 
Problem Based Learning 

Problem based learningaadalah suatu 
modellpembelajaran yang memberikan tantangan 
atau permasalahannkepada peserta didikkuntuk 
dipecahkan dengan menggunakan 
pengetahuanndan keterampilannyang dimiliki. 
Dalam PBL, siswa diberikan masalah nyata dan 
mereka diharapkan untuk mencari solusi melalui 
diskusi, penelitian, dan kerjasama dalam 
kelompok (D. L. K. Putri et al., 2023). Pusat Inovasi 
dalam Pengajaran & Pembelajaran, Universitas 
Illinois Urbana-Champaign menyatakan bahwa 
problem based learning merupakannmetode 
pembelajarannyang menjadikan permasalahanndi 
kehidupan nyatan sebagaiisarana untuk 
mendorong pembelajaran konsep dan prinsip 
dibandingkan dengan pemaparan fakta dan 
konsep secara langsung. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Ardianti et al.  
(2021) yang menyatakannbahwa problem based 
learning adalahhmodel pembelajaranndi mana 
peserta didikkdihadapkan dengan permasalahan 
nyata yang pernah mereka alami. Masalah ini 
disajikan sebelum berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran sehingga peserta didik mampu 
terstimulasi untuk meneliti, mmenguraikan, serta 
mencariisolusiidari permasalahannyanggada. 

Model pembelajaran PBL ini 
merupakannsalah satuumodel pembelajaraniyang 
student centered atau berpusat pada peserta didik 
selainnproject based learninggdan inquiry 
baseddlearning. Savery (Malikha, 2018) 
menyatakan bahwa  PBL memberdayakan 
pesertaadidik untukkmeneliti, mengintegrasikan 
pemahaman teori dannpraktik, serta 
menerapkannpengetahuann dann keterampilan 
merekaauntukkmenemukan pnyelesaian atas 
suatuupermasalahan. PBL mengajak peserta didik 
untuk belajarrmelalui pemecahannmasalah 
(problem solving))padaapermasalahan yang 
kompleks denganntidak hanya memilikiisatu 
solusi. Model pembelajaran ini 
mengorganisasikan peserta didikkuntuk belajar 
dan bekerja bersama kelompok secara 
kolaboratiffguna mengidentifikasi hal-hallyang 
mereka butuhkan untuk pemecahan masalah, 
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mengarahkan belajarrmandiri, menerapkan 
pengetahuan baruupadakpermasalahan tersebut, 
dan merefleksi hal yang telah dipelajari, serta 
keefektifanacara yanggtelah mereka gunakan. 
Tentu saja model PBL ini memberikan dampak 
positif bagi peserta didik. Model problemnbased 
learninggdapat meningkatkan minatbbelajar, 
motivasi belajar, kemampuannberpikirrkritis, 
serta hasil belajarppesertaadidik (Meilasari et al., 
2020). 

Seperti modellpembelajaran lainnya, 
modelppembelajaran PBL ini memilikiisintak 
atau tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Sintak pembelajaran model PBL menurut Arends 
(Ardianti et al., 2021) terdapat 5 tahapan, yaitu 
orientasiipermasalahan pada pesrtaddidik, 
mengorganisasiipeserta didik untukkbelajar, 
membimbinggpenyelidikan secara individu 
ataupunmkelompok, imengembangkan 
dannmenyajikannhasillkarya, serta menganalisis 
dan mengevaluasiiprosesspemecahannmasalah.   
 
Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning pada Pembelajaran PKn di SD 

Problemnbased learninggditerapkan 
dalam pembelajarannPKn di sekolahidasar 
untukimembantu pesertaadidik dalam 
memahamimkonsep dan nilai yanggdiajarkan 
dalam mataapelajaran PKn. Melalui 
modellpembelajaranoini, peserta didikkmampu 
menjadiilebih ingatudannlebih memahami 
materiiyang diajarkan (Prasetyo, 2022). Dengan 
memfokuskan pada aspek penyelesaian 
permasalahan autentik, metode ini dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang 
lebihhbermakna dan relevan bagiipeserta didik. 
Sehingga, implementasi strategi pembelajaran 
berbasis masalah mampu menjadi pilihan guna 
meningkatkannefektivitas pembelajaran 
(Rahmadani, 2019). 

Melalui modellpembelajarannPBL, 
motivasi belajarrpeserta didikkmeningkat 
sehingga mereka akan lebih aktifkketika 
prosesspembelajaran. Dalam model pembelajaran 
problemnbased learning pesertaadidik lebihaaktif 
dalammmemecahkan permasalahanuuntuk 
menemukan ssolusi sedangkan guru memiliki 
peranuuntuk membimbingaatau memberikan 
petunjuk pemecahan masalah tersebut. Adanya 
peningkatan aktivitas pesertaadidik 
menunjukkan bahwasannya model 
pembelajarannproblem basedllearning mampu 
meningkatkannmotivasi belajarrpesertaadidik 
(Putri et al., 2022).   

Selain meningkatkan motivasi belajar, 
modelnpembelajaran problemnbased learning 

dalam pembelajarannPKn juga mampu 
mengembangkannkemampuannberpikir kritis 
pesertasdidik. Hal tersebut karena keberhasilan 
pengembangan keterampilan berpikir kritis 
dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran 
yanggmenuntuttpeserta didik kuntuk 
menemukan solusi dannstrategi dalam 
memecahkan masalah. Oleh karena itu, model 
pembelajaran PBL memberikan dampak 
yanggsangat positiftterhadap kemampuan peserta 
didikkdalam meningkatkan berpikir kritisnya 
(Kiranadewi & Hardini, 2021). Proses menganalisis 
permasalahan dan mengaitkannya dengan konsep 
yang dipelajari pada materi menuntut siswa untuk 
berpikir kritis. Teori konstruktivis juga berlaku di 
sini karena peserta didik mendapatkan informasi 
dari penyelidikan yang mereka lakukan dan 
mempertimbangkan hubungannya dengan 
konsep. Proses berpikir peserta didik ini juga 
memperlihatkan bahwa kegiatan ini berfungsi 
untuk mengasah dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Wahyuni, 2019). 

Hasil belajarrPKn mengalami 
peningkatan dengan diterapkannya model 
pembelajaranpproblem basedllearning. Penelitian 
yangldilakukannoleh Anggraeni & Muhammadi  
(2023) menunjukkan adanyaapeningkatan 
hasilnbelajar pesertaadidik dengan diterapkannya 
modelppembelajaran problem based learning. 
Peningkatan hasillbelajar PKn dengan penerapan 
model pembelajarannproblem based learninguini 
juga terjadi dalamnpenelitiannyang dilakukan 
oleh Huda & Abduh (2021), Putri et al. (2022), 
Cahyaningsih et al. (2023), Dewi et al. (2023), 
Gusriyenti & Reinita (2020), Saputro et al. (2023), 
Noor et al. (2023), Setyabrata et al. (2023), 
Tugiyanto et al. (2023), dan Widyasari et al. (2024).  

Penggunaanmmodel pembelajaran 
problemnbased learning yanggdiintegrasikan 
dengan nmedia pembelajarannberpengaruh 
positif terhadappproses pembelajarannpeserta 
didik. Penerapannmodel pembelajarannPBL 
yanggdiintegrasikan dengannmedia pembelajaran 
power point mampu berdampak baik 
terhadapphasil belajarrpesertaadidik. Penelitian 
yanggdilakukanpoleh Astuti et al. (2023) 
menunjukkannadanyanpeningkatannhasil belajar 
padaamatanpelajaran PKnidengan diterapkannya 
model pembelajarannPBLnyang terintegrasi 
dengan media power point. Presentase angka 
ketuntasan pendidikan klasikal dan rerata 
hasilnbelajar PKn pesertaadidik kelasbV 
padaasikluskIssebesarr62,25 yanggdapat 
digolongkanmpada tingkat sedang dan hasil 
belajarmPKnnsiklus II dengannrerataihasil 
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belajarnpeserta didikdsebesarr83,25 yang 
termasuk dalamnkriteria tinggi. 

Modelnpembelajarannproblem based 
learninggyang terintegrasi dengan media 
pembelajaran wordwall juga berpengaruhnbaik 
terhadapnminatnbelajarnpeserta didiknpada 
mata pelajarannPKn. Penggunaan wordwall 
mampu membuatnpeserta didikkmenjadi 
lebihnaktif ketikangurunmemberikan soalnyang 
berkaitanndengannmaterinpembelajaran. Hal 
tersebut dikarenakan pesertandidik memiliki 
ketertarikan terhadap media pembelajaran yang 
dijadikan sebagai game. Mulai dari persepsi positif 
peserta didik tersebut mampu meningkatkan 
minat mereka terhadap pembelajaran. Oleh 
karena itu, penelitiannyang dilakukannoleh Rizki 
et al. (2023) 
menyimpulkannbahwaapembelajarannPKnndeng
an memanfaatkannwordwall mampu menarik dan 
meningkatkannminat dan motivasiibelajar 
pesertaididik. 

Pemanfaatannmediaapembelajaran pop 
upubook dengannmenerapkannmodelnproblem 
based learningnmampu meningkatkannhasil 
belajar PKn pesertaadidik. Hasilnpeneitian 
yanggdilakukan olehhNugraheni et al. (2023) 
menunjukkan adanya peningkatannhasilnbelajar 
PKn di mana siklusnI memperolehbrata-rata 
hasilnbelajarasebesar 82 dengannketuntasan 78% 
(kategori baik) dannpada siklus II diperoleh rata-
rataahasil belajarnpeserta didik sebesar 86 
dengan ketuntasan 100% (kategori sangat baik). 
Dari hasilnkedua siklus tersebutndapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya terdapat peningkatan 
hasilnbelajarnPKn dengannmenerapkan model 
PBL dan memanfaatkannmedia pop up book. 

PembelajarannPKn yang dilaksanakan 
dengan menerapkan modelnpembelajaran 
problem based learningnyang terintegrasi dengan 
medianpembelajaran audioovisual terbukti 
mampunmeningkatkan kualitasspembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan Mashitoh Desy (2022) 
menunjukkan bahwasannya terjadi peningkatan 
kualitasnpembelajarannPKn melaluinmodelnPBL 
dan mediaaaudio visualnyang dibuktikan 
dengannmeningkatnyaaketerampilan guruadan 
aktivitasspeserta didik, dan ketuntasannhasil 
belajar. Keterampilannguru padaasiklus 1 
mendapatkan skorn26ndengan kategori baik, 
siklus 2 mendapatkannskorn32 kategorinsangat 
baik, sikluss3 mendapatkan skorn38 
kategoribsangatnbaik. Kemudiannaktivitas 
peserta didik padansiklusn1 mendapatkan 
skorn308 kategorincukup, siklus 2 
mendapatkannskor 414 kategorinbaik, dannsiklus 
3 mendapatkannskor 378nkategori sangatnbaik. 

Terakhir, ketuntasan hasilnbelajarnpesertandidik 
padansiklusn1nmencapainpersentasen61%,ssiklus 
2 mencapain74%, dan siklus 3nmencapai 91%. 

Penerapan model PBL serta 
menggunakan media augmented reality dan Prezi 
dalam pembe;ajaran PKn membuat pesertandidik 
lebihnaktif dan hasil belajar mereka 
punnmeningkat. Penelitian yang dilakukan 
Ratnasari & Aeni (2024) menyatakan 
bahwasannya media Prezi dengan Augmented 
Reality (AR) dan modelnpembelajarannProblem 
Based Learning (PBL) meningkatkanihasil belajar. 
Melalui teknologi AR dan model PBL, peserta 
didik lebih aktif ikut andil dalam pembelajaran 
dan mengkontruksi pemahaman mendalam 
mengenai materi. Implikasi praktisnya yaitu 
adopsi model PBL yang di kombinasikan dengan 
AR dalam pemggunaan media pembelajarannya, 
efektif meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 
di sekolah dasar. 

Upaya penanaman dan pendidikan 
karakter pun juga dapat dilakukan 
melaluiupenerapan nmodel pembelajaran 
problem based learning padappembelajarannPKn. 
Karakter-karakter seperti nasionalis, toleransi, 
demokratis, disiplin, dan mandiri dapat menjadi 
lebih baikkdengannditerapkannya modellPBL 
padaapembelajarannPKn. Penelitian yang 
dilakukan oleh Novanto & Darsinah (2022) 
menyatakan bahwasannya pembelajaran PKn 
berupaya untukkmenanamkan karaktertpada 
pesertaadidikasekolah dasar. Melalui modeluini, 
diharapkan peserta dapat mengedepankan nilai 
yang telah dipelajari, seperti halnya karakter 
nasionalisme, jujur, santun, dan peduli 
lingkungan. Hal ini karena PBL melibatkan peran 
peserta didik langsung dalam pemecahan masalah 
sehingga mereka mampu mempelajariidan 
mempersiapkan kemampuan serta 
keterampilannya agar gagasannya dapat 
disalurkan ke masyarakat. 

Pengembangan karakter toleransi dan 
demokratis peserta didik pun terjadi 
ketikaapenerapan modelupembelajaran problem 
basedlearninggdalamnpembelajarannPKn. Wijaya 
et al. (2019) membuktikan bahwa terjadi 
perkembangan karakter toleransi dan demokratis 
yang baik pada peserta 
didikkmelaluiipenerapannmodellPBL. Hal ini 
ditunjukkan dengan toleransi dalam kelompok di 
mana peserta didik lebih memahami temannya 
dan menerimaapendapatuteman. Sikap 
demokratis di sini ditunjukkan bagaimana peserta 
didik mauumendengarkannpendapat dari 
temanndan memberi kesempatannkepada 
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temannyaayang memahami materi untuk 
mengajariutemannya yanghkurang memahami. 

Pembelajaran dengannmodel problem 
based learning padaapembelajarannPKn 
berpengaruh baikkterhadap karakterrdisiplin 
pesertandidik. Penelitian yang dilakukan di SD 
InpressKampung Parang KecamatannBajeng 
BarattKabupatennGowa oleh Marlis et al. (2024) 
membuktikan bahwaaterdapat pengaruhhmodel 
pembelejarannPBL terhadappkarakter disiplin 
pesertaadidik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rerata pretest peserta ddik belum 
mampu dalam karakter disiplin karena nilai 
menunjukkan 70.91 (cukup baik) sedangkan nlai 
rerata posttest adalah 86.09 (baik) sehingga nilai 
rerata padaaposttest lebihhtinggisdibandingkan 
dengannnilai rerataapretest. Hasil analisis uji T 
untuk membuktikan hipotesis juga menunjukkan 
adanya pengaruh model PBL terhadap karakter 
didiplin pada peserta didik karena Sig < tttabel 
atau (0,148 < 1,686). 

Selain karakter-karakter di atas, model 
pembelajaran PBL pada pembelajaran PKn juga 
mampu mengembangkan karakter mandiri 
peserta didik.penelitian yang dilakukan oleh 
Harmelia & Djuwita (2022) membuktikan 
bahwasannya karakter mandiri peserta didik 
dapat dibangun melalui penerapan model PBL 
dalam pembelajaran PKn dengan hasil penelitian 
yang dilakukan dengan uji hipotesis 
menunjukkan tthitung sebesar 1,746 dan 
sigifikansi 5% adalah 0,20 < 0,05. Dari hasil 
tersebutddapat disimpulkannbahwasannya 
penerapannmodel pembelajaran PBL 
berpengaruhiterhadap pengembangan karakter 
mandiri pesertaadidik. 

 
SIMPULAN 

 Penggunaan nmodel npembelajaran 
problem basednlearning dapat 
membantummemudahkan peserta didik 
mengingat materimpembelajaran karena 
langsungnpada permasalahan. Model 
pembelajaranmProblem Based Learning (PBL) 
pada matanpelajaran PKn di sekolahndasar dapat 
diintegrasikanndengan berbagainmacam media 
pembelajaran. Media tersebut seperti power 
point, wordwall, pop up book, media 
audiomvisual, augmentedmreality, dan prezi. 
Media-media tersebut diintegrasikan dengan 
modelupembelajaran PBL mampuuuntuk 
meningkatkan ekualitas pembelajaran. 
Diterapkannya modelnpembelajaran PBL juga 
dapatimeningkatkan hasil belajar, keaktifan, 
kemampuan berpikir kritismpeserta didik, 
pemahaman pesertandidik terhadap materi, serta 

meningkatkannmotivasi belajar pesertandidik. 
Selain itu, karakter-karakter seperti nasionalis, 
toleransi, demokratis, disiplin, dan mandiri 
dapatumenjadinlebih baik dengan diterapkannya 
model pembelajaran problemmbased learning 
padampembelajaran PKn. 
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